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Abstract 
 

Motivation is a moral or material encouragement that is carried out by certain 

people or influential people because motivation is needed by every student to 

be more enthusiastic when learning, especially in Islamic religious lessons at 

school. Islamic religious education is expected to provide motivation for 

students while online. Because during online learning students will feel bored 

quickly. Online learning is done entirely at home without being done at school, 

while online learning the teacher must convey the material as attractively as 

possible, the material conveyed is accompanied by the creativity of the teacher. 

Teacher creativity is very much needed when learning online. Creativity must 

be possessed by every teacher, during online learning the teacher is expected 

after doing the learning the teacher gives motivation to students, this 

motivation can later influence students to be even more active in studying 

because Islamic religious education is expected to influence students in 

learning In addition to providing direction related to religion, there are many 

factors that hinder and support students in taking online lessons, including: (1) 

Costs, (2) Data packages, (3) signals, (wifi), etc. During online learning, there 

are many problems faced by both students and teachers when teaching. 

Kata Kunci: Pembelajaran daring ,  motivasi 

 

A. Pendahuluan 

Motivasi yang tinggi sangat di perlukan bagi siswa, karena masa-masa 

SMA adalah masa yang labil dan siswa mempunyai emosi yang cenderung naik 

dan turun, motivasi seorang siswa bisa terjaga dengan peran guru dan orang tua 

memberikan nasihat-nasihat kepada siswa agar lebih giat belajar lagi demi 

masa depan yang cerah dan menjadi generasi yang sukses di masa mendatang 

(Windarti, 2020: 3) 
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Strategi guru merupakan pendekatan umum mengajar yang berlaku dalam 

berbagai bidang materi dan digunakan untuk memenuhi berbagai tujuan 

pembelajaran yang ada di sekolahan. 

Proses Penelitian ini menggunakan tipe penlitian deskriptif. Menurut 

Sugiono (2011:29) penelitian deskriptif adalah metode yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data 

atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis 

dan membuat kesimpulan yang umum. 

Oleh sebab itu, motivasi sangat di perlukan oleh setiap peserta didik 

Pendidikan di SMKN 4 MALANG di harapkan pembelajaran agama islam bisa 

mempengaruhi motivasi peserta didik dalam memberikan semangat dalam 

menuntut ilmu.  

 

B. Metode 

Dalam penelitian ini mengunakan kuantitatif karena penelitian ini 

merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif. Dikatakan 

deskriptif kuantitatif karena penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil 

pengolahan data yang berupa hasil angket dan hasil selama observasi. 

Peneliti melakukan pengumpulan data menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data, yaitu sebagai berikut: 

1. Metode deskriptif 

Menurut Sugiono (2011:29) penelitian deskriptif adalah metode yang 

berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek 

yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang umum. 

2. Metode data dan sumber data 

Jenis data yang di gunakan adalah jenis data kuantitatif adalah jenis 

data yang dapat di ukur atau di hitung secara langsung, yaitu berupa 

informasi atau penjelasan yang di nyatakan dengan bilangan atau berbentuk 

angka (Sugiono, 2011:15) dalam penelitian ini data kuantitatif berupa 

jumlah mahasiswa dan hasil angket. Sumber data bersal dari siswa dan guru 

di SMKN 4 MALANG dapat di hasilkan dari penyebaran angket dan 

wawancara pada saat penelitian di lakukan. 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi di perlukan untuk bukti validitas dalam mencari 

informasi dan sebagai bukti telah melakukan sebuah kegiatan di tempat 

tersebut.dan dokumentasi ini sangat perlu untuk di ajukan kepada dosen 
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jika di minta untuk membutikan jika sudah melakukan sebuah wawancara 

atau observasi di tempat tersebut. Jadi bisa membuktikan validitas jika 

sudah melakukan obserasi di tempat itu. 

C. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari penelitian kuantitatif yang di lakukan di SMKN 4 MALANG dengan 

penyebaran angket kepada para siswa untuk mengetahui pembelajaran 

agama islam berpengarub atau tidak bagis peserta didik. 

1. Hasil validitas 

Hasil validitas di peroleh dari menyebar angket terlebih dahulu 

kepada para peserta didik dengan mengisi kuisioner yang telah di 

siapkan dan di bagikan kepada pserta didik secara offline. 

         Tabel 1. Hasil Perhitungan Uji Validitas Pembelajaran 

Daring (X) 

No Item R hitung R tabel Keterangan 

1 0,632 0,270 VALID 

2 0,697 0,270 VALID 

3 0,620 0,270 VALID 

4 0,589 0,270 VALID 

5 0,631 0,270 VALID 

Dari keterangan di atas nahwa r hitung > dari pada r tabel, hal itu 

dapat di lihat dari tabel di atas dengan perhitungan di spss 23, 

terdapat item pertanyaan yang valid dan telah di gunakan di dalam 

kuisioner. 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji Validitas Varibel  

No Item R hitung R tabel Keterangan 

1 0,540 0,270 VALID 

2 0,582 0,270 VALID 

3 0,532 0,270 VALID 

4 0,770 0,270 VALID 

5 0,341 0,270 VALID 
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6 0,706 0,270 VALID 

Dari table ke dua di atas terdapat 6 pertanyaan dan menunjukkan 

valud semua di dapat dari perhitungan spss, angka r hitung > dari r 

tabel, dapat di simpulkan bahwa pertanyaan dari variable telah 

mewakili semua pertaan dan telah menunjukkan ke valid an. 

2. Reabilitas  

Uji realibilitas digunakan untuk mengetahui apakah item soal 

tersebut realibel secara konsisten memberikan hasil pengukuran 

yang sama, dalam penelitian ini rumus yang digunakan adalah Alpha 

Cronbach. Adapun perhitungan uji realibilitas dengan berbantuan 

SPSS 23.0 for Windows dan Microsoft Excel 2013. 

Tabel 3 Uji Realibilitas 

No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

1 Pembelajaran Daring 0,619 Reliabel 

2 Motivasi 0,613 Reliabel 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh varibel bernilai tabel Cronbach 

Alpha yang lebih besar dari 0,600 oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa kuesioner yang digunakan pada item pertanyaan dikatakan 

reliabel atau handal. 

3. Uji normalitas  

Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data yang 

digunakan memiliki distribusi normal sehingga bisa dipakai dalam 

statistik parametrik. Untuk mengetahui apakah data dalam 

penelitian ini berdistribusi normal atau tidak maka dilakukan 

pengujian pendekatan Kolmogorow-Smirnov. Berikut adalah hasil 

pengujian dengan pendekatan Kolmogorow-Smirnov dengan 

bantuan SPSS 

Tabel 4. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardize

d Residual 

N 38 
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Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.21231581 

Most Extreme Differences Absolute .096 

Positive .096 

Negative -.077 

Test Statistic .096 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

   

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Data Primer Diolah (2022) 

Tabel 4 menunjukkan bahwa telah diperoleh angka probabilitas 

atau Asym. Sig. (2-tailed). Dapat dilihat bahwa data Asym. Sig. 

(2-tailed) sebesar  0,200 > 0,05 (5%), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data pada penelitian ini berdistribusi 

normal. 

4. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui penyebaran 

sampel atau untuk mengetahui apakah data homogen atau 

tidak. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05. 
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Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

.Test of Homogeneity of Variances 

Motivasi Belajar   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.439 10 27 .005 

 

 

Tabel 5 menunjukan bahwa nilai Sig 0,005 = 0,005 maka 

distribusi data adalah homogen. 

5. Uji linearitas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

varibel bebas dan variabel terikat bersifat linerar atau tidak. 

Berikut hasil uji linieritas melalui SPSS versi 23. 

Tabel 6. Hasil Uji Linieritas  

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Motivasi Belajar * 

Pembelajaran PAI 

Between 

Groups 

(Combined) 68.355 10 6.836 1.208 .329 

Linearity 39.988 1 39.988 7.070 .013 

Deviation from 

Linearity 

28.367 9 3.152 .557 .819 

Within Groups 152.724 27 5.656   

Total 221.079 37    

Tabel 6 menunjukkan bahwa terdapat hasil uji linieritas 

diketahui Tabel 6 menunjukkan bahwa terdapat hasil uji 

linieritas diketahui nilai Sig deviation from linearity sebesar 

0,819 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 
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D. Simpulan 

1. Perencanaan Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa, 

hampir keseluruhan siswa sangat berambisis untuk belajar agama, meskipun 

banyak faktor penghambatnya pada saat pembelajaran daring, berdasarkan 

hubungan yang linear antara pembelajaran pai dengan 

motivasi belajar. 

6. Uji Hipotesis 

 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis (Uji T) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 11.786 2.096  5.623 .000 

Pembelajaran 

Daring 

.385 .136 .425 2.819 .008 

a. Dependent Variable: Motivasi 

Tabel 7 dapat diketahui bahwa nilai sig 

variabel pembelajaran memiliki nilai t-hitung 5,635 

lebih besar dari t-tabel (5,623 > 2,028) dan hasil 

signifikan 0,008 < 0,05, sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa H₁ diterima dan H₀ ditolak. Dengan 

kriteria pengujian yang diperoleh varibel 

pembelajaran daring secara parsial berpengaruh 

nyata terhadap motivasi belajar siswa. 
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hasil wawancara kepada siswa, permasalahan yang di hadapi siswa relatif 

sama, masalah yang dihadapai antara lain: biaya, sinyal, paket data, dan lain-

lain, Faktor penghambat dan pendukung yang mempengaruhi motivasi 

belajar siswa banyak sekali faktor penghambat dan pendukung yang 

mempengaruhi siswa, berdasarkan hasil wawancara siswa mengemukakan 

atau memberikan informasi kepada peneliti adapaun faktor penghambat dan 

pendukung anatara lain: (1) selama pembelajaran daring jika guru tersebut 

menyenangkan atau memberikan materi dengan media yang menarik siswa 

sangat antusias dalam melakukan pembelajaran, (2) biaya, (3) paket data, (4) 

wifi sudah tersedia, (5) diberikan fasilitas pembelajaran daring,  begitu 

sebaliknya jika guru tersebut hanya menerangkan tanpa adanya ke 

kreativitas, siswa akan sangat bosan dalam menjani pembelajaran, faktor ini 

lah yang mempengaruhi motivasi dalam melakukan pembelajaran agama. 

Pengaruh pembelajaran daring terhadap siswa banyak sekali pengaruh yang 

di timbulkan oleh pembelajaran daring ini baik itu dari guru maupun dari 

siswa, antara lain: Guru memberikan keterangan bahwa pengaruh yang di 

timbulkan adalah nilai peserta didik, dan kehadiran dalam pembelajaran 

daring,guru mengeluhkan peserta didik yang jarang mengerjakan tugas yang 

di berikan agar di kerjakan pada saat di rumah, masih banyak siswa yang 

tidak mengerjakan tugas bahkan sampai akhir semester, hal ini lah yang 

membuat guru sulit mengisi daftar nilai peserta didik. Selain itu guru juga 

sulit dalam mengawasi tingkah laku siswa pada saat di rumah, karena 

pembelajaran daring full di lakukan di rumah. Jika pembelajaran sudah di 

lakukan daftar siswa yang hadir dalam pembelajaran daring hanya setengah 

nya saja, dari jumlah satu kelas keseluruhan 38 siswa yang hadir hanya 15 

sampai 20 siswa, guru sudah menghimbau kepada siswa agar memberikan 

konfirmasi kepada guru mengenai sebab kenapa siswa tidak bisa mengikuti 

pembelajaran daring. berdasarkan keterangan yang di berikan siswa 

pengaruh yang di berikan adalah mahalnya biaya tambahan, sulitnya sinyal, 

dan kurangnya berinteraksi sesame teman, dan guru dalam memberikan 

materi yang begitu-begitu saja, hal itu beberapa permasalahan yang telah 

saya terima selama pembelajaran daring. Guru yang mengajar secara 

membosankan atau tidak ada kekreativitas murid atau peserta didik akan 

malas dalam mengikuti pembelajaran. 
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